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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji masalah pokok terkait dengan adakah pengaruh antara dimensi
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa dilihat dari system persekolahan yang
digunakan di sekolah tersebut? Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi
dokumentasi, dan studi literatur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan tipe penelitian deskriptif dan verifikatif. Adapun instrumen
penelitiannya adalah berupa kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya
serta dibagikan dengan teknik survey. Analisis data dilakukan dengan beberapa
tahapan yaitu: pengumpulan data, mengorganisasikan data, anaisis deskriptif dan
analisis regresi linear dan ganda. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 1). Dimensi
pembelajaran pada pendidikan SMA di Kota Sukabumi sebagian besar tergolong baik,
walau masih ada beberapa kekurangan pada dimensi pembelajaran model
pembelajaran; 2). Hasil Belajar siswa SMA di Kota Sukabumi memiliki kecenderungan
menurun dari segi kategori mulai dari point UTS, UAS dan UN; 3). Model
pembelajaran memiliki pengaruh yang terhadap hasil belajar siswa; 4). Kurikulum
pembelajaran memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa; 5). Fasilitas
pembelajaran memiliki pengaruh terhadap hasil belajar; 6). Dimensi-dimensi
pembelajaran secara keseluruhan memiliki pengaruh terhasap hasil belajar siswa; 7).
Pengaruh yang tertinggi dimensi pembelajaran pada hasil belajar siswa terjadi pada
sistem pembelajaran boarding school, selanjutnya fullday school dan yeng terakhir
sekolah regular. Saran dalam penelitian ini adalah lebih dimaksimalkan persiapan dan



pelaksanaan juga kelengkapan dimensi pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Kurikulum Pembelajaran, Fasilitas Pembelajaran,
Hasil Belajar, Fullday School, Boarding School

LEARNING DIMENSIONAL ANALYSIS OF THE SCHOOL SYSTEM ON
STUDENT LEARNING RESULT

(Comparative Study on Schooling System Fullday School, Boarding School and
Regular School High School in Sukabumi City)

Ari Riswanto
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ABSTRACT

This study examines the main issues related to whether there is influence between
learning dimensions of student learning outcomes seen from the school system used in
the school? Data were collected through observation, interview, documentation study,
and literature study. The method used in this research use descriptive and verifikatif



research type. The research instrument is a questionnaire that has been tested the
validity and reliability as well as distributed with survey techniques. Data analysis was
done by several stages: data collection, data organizing, descriptive anaisis and linear
and multiple regression analysis. The result of this research is 1). The dimensions of
learning in high school education in Sukabumi City are mostly quite good, although
there are still some shortcomings in the learning model learning dimension; 2).
Learning Outcomes of high school students in Sukabumi City tend to decrease in terms
of categories ranging from points UTS, UAS and UN; 3). Learning models have an
influence on student learning outcomes; 4). The learning curriculum has an influence
on student learning outcomes; 5). Learning facilities have an influence on learning
outcomes; 6). The overall learning dimensions have a lethal effect on student learning
outcomes; 7). The highest effect of learning dimensions on student learning outcomes
occurs in the learning system boarding school, then fullday school and yeng last regular
school. Suggestions in this study is more maximized preparation and implementation
also completeness of learning dimension to improve student learning outcomes.

Keywords: Learning Model, Learning Curriculum, Learning Facility, Learning
Outcomes, Fullday School, Boarding School
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